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A. Latar Belakang Masalah

Dunia ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa inigakmi perubahan
yang begitu pesat. Perkembangan teknologi yanglserpasat tentunya akan
menimbulkan permasalahan-permasalahan yang bamadabk pembangunan
bangsa Indonesia. Permasalahan-permasalahan yanbul ti menjadi
tangtangan bagi dunia pendidikan, karena secamgsuaiy maupun tidak
langsung peranan dunia pendidikan sangat mempénganalitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Dengan adanya Sumber Daya Manyang
berkualitas, perkembangan ilmu pengetahuan darol@yinyang pesat akan
mendukung pembangunan bangsa Indonesia ke aralemhgnaju.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, sering kil mendengar
merosotnya kualitas dan mutu pendidikan, hal iturgukkan dengan data
Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) tab08 dalam Frenky
Suseno Manik2006) yang menyatakan:

Dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delagekolah saja yang

mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Prirviesys Program

(PYP). Dari 20.918 SMP. di Indonesia ternyata jugaya delapan sekolah

yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori ThedI®iYears

Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanyahugekolah saja

yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori Thrba Program

(DP).

Bidang pendidikan disadari berpengaruh besar teghgekrbaikan mutu

dan kualitas sumber daya manusia Indonesia, utiiperlu dilakukan sebuah
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terobosan dengan strategi baru untuk memperbaiki rdaningkatkan
kualitas bangsa melalui pendidikan yang berkualitas

Masalah kualitas pendidikan ini berhubungan eraigde proses belajar
mengajar. Proses belajar mengajsrupakan sebudkegiatan yang utuh dan
terdapat interaksi antara siswa dan guru seljaglaku proses belajar mengajar.
Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalabspkosunikasi, yaitproses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui sahedia tertentu ke
penerima pesan. Dalam mencapai tujuan tersebut dieninteraksi dengan
lingkungan belajar yang diatur guru melalui progesnbelajaran yang di
dalamnya mencangkup kurikulum, tujuan, isi, bahgar, astrategi belajar
mengajar, media pembelajaran, dan evaluasi.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yapglajari di Sekolah
Menengah Pertama yang mempelajari segala hal yarfulungan dengan
makhluk hidup dan kehidupan. Mata Pelajaran Bioleglah satu mata
pelajaran penting karena dalam pembelajarannya mteasttentang makhluk
hidup, zat yang dibutuhkan oleh makhluk hidup,sséerbagai hal mengenai
hubungan antara makhluk hidup dengan lingkunganri$@nyataan di
lapangan menunjukkan kualitas proses dan hasil efalban biologi yang
dilaksanakan saat ini relatif masih rendah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh dua gorgaru Biologi
Sekolah Menengah Pertama Laboratorium Undikshaa&aja dibantu oleh
seorang dosen Lembaga Penelitian Tindakan Kelal. (&usti Setiawan

dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendjdiksmbaga Penelitian



Undiksha, 2008:44) menyatakan rendahnya kualitasegr dan hasil belajar
siswa ditunjukkan oleh fakta-fakta sebagai berikut:
(1). Secara umum partisipasi siswa dalam pembalajaiatif rendah. (2).
Sebagian besar siswa cenderung hanya mampu mepgu yang
dikerjakan guru. (3). Siswa tidak mampu menggundikaku teks secara
efektif, mereka cenderung mencatat kembali konsgysdp yang sudah
ada dalam buku teks, sehingga menghabiskan banyaktuwdan
pembelajaran menjadi tidak efisien. (4). Siswa eemdg tidak
menunjukkan minat yang baik terhadap pelajaranogioMotivasi belajar
mereka tampak sangat rendah sehingga hasil bgémarditunjukkan oleh
hasil ulangan harian dan tes blok, tergolong rendah
Proses belajar mengajar dikatakan efektif apabilasap yang
ditransformasikan oleh guru sebagai komunikatomtldggerima dengan baik
oleh siswa sebagai komunikan berupa umpan balifemd back). Dari hal
tersebut, guru memegang peranan penting dalam Haebken proses belajar
mengajar. Artinya seorang guru harus bisa merancangtu pola
pembelajaran dengan memilih metode dan media pejabeh yang sesuai
dengan karakter siswa, sehingga proses belajar ajggngkan lebih terarah
sampai pada akhirnya tujuan pembelajaran dapapar.c
Permasalahan yang sering muncul dalam proses pajantael adalah
ketepatan pada saat memilih sistem pembelajaraamdaebuah proses
pembelajaran di kelas. Setiap siswa memiliki kaaktang berbeda-beda,
baik itu dari segi kebiasaan belajarnya, kecepdiatajarnya, ataupun
perkembangan intelektualnya, namun hal tersebutigali diabaikan karena
diasumsikan siswa memiliki minat dan kecepatanj@elang relatif sama.

Perbedaan-perbedaan tersebut akan sangat menghdalbat proses

pembelajaran di kelas, terutama perbedaan kecepddtam menangkap



informasi yang diberikan. Siswa yang cepat mampungiketi pelajaran,
tetapi bagi siswa yang lambat akan menyerah begjaiketika pembelajaran
yang diberikan tidak sesuai dengan tingkat kecepsitava yang lambat. Pada
hakikatnya guru harus pandai dalam merancang sigambelajaran dengan
memilih metode dan media yang tepat sehingga tupeanbelajaran dapat
tercapai.

Model pembelajaran berprogram dapat dijadikan susdlusi untuk
mengatasi permasalahan individual tersebut, kammoael pembelajaran
berprogram merupakan suatu sistem pembelajaranvidodi < yang
berorientasi pada penguatareiiforcement) melalui pujian (eward) dan
hukuman punishment) yang di dalamnya terdapat tiga elemen pentingu ya
informasi, stimulus dan respon. Dengan ketiga efeteesebut siswa dapat
belajar menurut kemampuan dan kecepatannya seii#iva yang cepat
dapat maju dengan cepat melalui materi yang desajikedangkan siswa yang
lambat dapat maju dengan tidak teralalu cepat sakgpesep dasar dapat
dikuasai. Pembelajaran ini memberikan kesempatpadeesiswa untuk maju
menurut kecepatan masing-masing sehingga siswat delpix aktif, dan
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar dgpat meningkatkan
hasil belajar siswa itu sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh dasuki (200@n Aisyah (2001)
membuktikan bahwa pembelajaran dengan mengguna&dal pembelajaran
berprogram dapat meningkatkan hasil belajar sist@hsenada dikemukakan

oleh Rita Miriyana dalam peneltiannya yang memlakti bahwa program



pembelajaran berbasis komputer model tutorial bpecabang kranching)
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasjabelan motivasi belajar
siswa.

Berdasarkan penelitian di atas, model pembelajar@mprogram yang
digunakan masih menggunakan media yang sederhepartisbuku, modul
dan media lain yang hanya bersifat cetak, sedangikanpengetahuan dan
teknologi di negara kita selalu mengalami perubatamnzaman ke zaman ke
arah yang lebih maju. Menanggapi hal itu, maka rhquembelajaran
berprogram dirasa perlu dikembangkan menjadi mpeehbelajaran yang
menggunakan pemanfaatan media yang sesuai dengeembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada saat ini, kareng@arbedperan penting untuk
memperjelas pesan sehingga siswa dapat dengan nmggtegtima pesan yang
disampaikan oleh guru.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi infernkhususnya
teknologi komputer membawa berita baik bagi durnemdidikan terutama
dalam hal inovasi media pembelajaran. Selain koerpuimedia yang
berkembang saat ini adalah internet. Internet tetaénjadi jembatan
penghubung masyarakat secara meluas. Internet al@misebuah jaringan
global yang merupakan kumpulan dari jaringan-jamgomputer di seluruh
dunia. Melalui komputer yang terhubung dengan gamim internet peserta
didik dapat mengakses berbagai macam informasii Bagia pendidikan,
meluasnya pemanfaatan internet merupakan suatmgpadan solusi untuk

pengembangan pembelajaran dengan sistéime.



Pengaplikasian model pembelajaran berprogram demgamggunakan
media komputer dan internet, memerlukan fasiliEsdokung yang memadai.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan olehelfi, Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Cimahi merupakan selstdatular internasional
dengan memiliki fasilitas labolatorium internet.

Berdasarkan  pemaparan  tersebut, peneliti  terdoronmtuk
mengaplikasikan suatu inovasi pembelajaran berupaempembelajaran
berprogram yang memanfaatan komputer dan interaktnd bentukweb,
menjadi sebuah pembelajaramiine dalam upaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Biologi, dan menjadikamasuntuk dapat belajar
mandiri yang akan didilaksanakan di Sekolah Menengartama Negeri 1

Cimahi.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan umum yang ingin dijawab melalui peaeliini adalah
“Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil bsjajay signifikan antara
siswa yang menggunakamodel pembelajaran berprogram berbaseb
dengan siswa yang menggunakaodel pembelajaran konvensionahda

Mata Pelajaran Biologi?

C. Pembatasan Masalah
Adapun rumusan batasan masalah dari variabel-wdrigang diteliti

dalam mencapai efektifitas pembelajaran berprogréerbasis web



sebagaimana yang diharapkan adalah pada pengukasiinbelajar ranah

kognitif aspek mengingat, memahami, dan menerap&hagai berikut:

1. Penggunaan model pembelajaran berprogram bemvasisada penelitian
ini adalah model pembelajaran yang dikemas dalamtukeembelajaran
interaktif dan dioperasikan secaoaline dengan pemanfaatan internet
menggunakan sistem berprogram tipe bercabBran¢hing) yang terdiri
atas bingkai-bingkai dan setiap bingkai pada polia nnenyuguhkan
bagian-bagian bahan pelajaran disertai dengan nyada-pertanyaan.
Bila stimulus (pertanyaan) siswa timbul responsgy&inrang tepat, ia
kemudian akan diberikan satu cabang untuk menemp#imajelasan lebih
dahulu mengenai responnya. Dalam hal ini satu acplyang diberikan
adalah sebuah alamateb yang berisi informasi yang berhubungan
dengan materi yang sedang dibahas.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini menginduk pamlesbnomi Bloom, yaitu
ranah kognitif yang meliputi jenjang C1 (mengingdR (memahami)
dan C3 (menerapkan). Pengolahan data hasil beldgkukan terhadap
hasil dari skompretest dan skorpostest dengan menggunakan instrumen
soal tes berbentuk pilihan berganda untuk mengetgleningkatan
prestasi belajar dan indeks prestasi sampel, persitungan gain dari
selisih skopre test danpost test untuk mengetahui efektifitas penggunaan
model pembelajaran berprogram berbagb untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.



Sesuai dengan pembatasan masalah umum di atees dinakuskan suatu
masalah khusus dalam beberapa pertanyaan pensétiagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil betgpek mengingat
yang signifikan antara siswa yang menggunakan mpdeibelajaran
berprogram berbasisveb dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran @lo

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil betaspek memahami
yang signifikan antara siswa yang menggunakan mpdetbelajaran
berprogram berbasisveb dengan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran @lo

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil bedajek menerapkan
yang signifikan antara siswa yang menggunakan mpdeibelajaran
berprogram berbasisveb dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran @lo

D. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam péaelibi adalahuntuk
mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajamdedaah kognitif antara
siswa yang menggunakamodel pembelajaran berprogram berbaseb
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaraveksional pada

Mata Pelajaran Biologi



Secara lebih khusus tujuan dari penelitian ini actal

1. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajarkasgagingat antara
siswa yang menggunakanodel pembelajaran berprogram berbagtb
dengan siswa yang menggunakaadel pembelajaran konvensioneda
Mata Pelajaran Biologi

2. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajakkasgenahami antara
siswa yang menggunakanodel pembelajaran berprogram berbagtb
dengan siswa yang menggunakaadel pembelajaran konvensiomada
Mata Pelajaran Biologi

3. Mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajakaspaerapkan antara
siswa yang menggunakanodel pembelajaran berprogram berbaggb
dengan siswa yang menggunakaadel pembelajaran konvensioneda

Mata Pelajaran Biologi

E. Manfaat Penélitian
Penelitian tentang model pembelajaran berprograrbabes web pada
Mata Pelajaran biologdi sekolah menengah pertama ini diharapkan dapat
memberikan manfaat:
1. Manfaat Teoritis
a. Apabila dalam penelitian ini memberikan hasil yagup signifikan
terhadap hasil belajar siswa, maka penelitian ihampkan mampu

memberikan suatu solusi dan kontribusi terhadapmasalahan



pendidikan dan menjadi media pembelajaran yangklajgunakan
dalam proses pembelajaran.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran
atau bahan kajian terhadap pemanfaatan teknologipkter dan
internet dalam pembelajaran untuk meningkatkan itasal SDM
khususnya dalam pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Teknologi Pendidikan merupakan disiplin ilmu yan@tekaitannya
dengan media pembelajaran. Penelitian ini dihampkdapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangadiame
pembelajaran yang terus menerus berubah sesuai ameng
perkembangan kebutuhan manusia.

b. Praktisi Pendidikan (Guru)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilpositif kepada
praktisi  pendidikan (guru) agar dapat meningkatk&nalitas
pembelajaran pada mata pelajaran biologi dan maltgapan lainnya
dengan memanfaatkan media pendidikan dapat mengembangkan
wacana dalam melakukan kegiatan belajar serta aapaambah minat
dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan belagarara dinamis.

c. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan metivdan prestasi

belajar siswa dalam pembelajaran Biologi dan peajden lainnya.



d. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambdsmn wawasan
pengetahuan yang lebih dalam mengenai pemanfaatadiam
pendidikan sebagai penunjang proses belajar mengajaekolah
dalam pembelajaran biologi dan pembelajaran lainsgea dapat
menyumbangkan wacana untuk penelitian yang lebiik blalam
cakupan web sebagai perkembangan media dalam pembelajaran

biologi.

F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap jymhuielitian maka peneliti

mencantumkan definisi operasional yang terkanduaigna judul penelitian,

sebagai berikut:

1. Pembelajaran Berprograma BerbastsB
Dalam penelitian ini model pembelajaran berprogngang digunakan
adalah model pembelajaran berprogram tipe bercafiagching), yaitu
tipe pembelajaran berprogram dimana siswa yangukéélam menjawab
pertanyaan akan diberi petunjuk akan kekeliruannitg dengan
pemanfaatan media internet siswa akan diberi pgtuaptuk membuka
halaman web yang berhubungan dengan materi yangngedibahas
sehingga siswa tersebut mengerti persoalannyaritikkembali ke jawaban

yang benar. Model pembelajaran berprogram dengenbiercabang ini



dioperasikan secara online dengan menggunakan pest@m media
komputer dan internet.

. Pembelajaran Model Konvensional

Dalam penelitian ini, pembelajaran model konveraioadalah sistem
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di |I8ekiMenengah
Pertama 1 Cimahi. Dalam hal ini sistem belajar ylaiaga digunakan oleh
guru dengan menggunakan metode ceramah dan deéngan bantuan

mediapower point dan buku teks.

. Web

Adalah suatu sarana pembagian informasi antara gpeag jaringan

komputer. Suatu informasi (berupa tulisan, gambagra, atau video)
dapat diberikan kepada orang lain yang memungkinkamadinya

pertukaran pengetahuan atau pembagian pekerjaan.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikirsiswa setelah
proses pembelajaran mencakup bidang kognitif, #peldn psikomotor.

Penelitian ini membatasi tiga kemampuan yang imjgapai pada hasil
belajar siswa diantaranya, aspek mengingat (Gpglkamemahami (C2),
dan aspek menerapkan (C3).

. Mata Pelajaran Biologi

Pelajaran Biologi merupakan bagian dari llmu Pestggn Alam (IPA)

yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentamg s¢@ara sistematis

dan mempelajari segala hal tentang mahluk hidugkdhidupan.



